RINGKASAN

Budidaya Bawang Merah Varietas Bauji Dengan Metode Kelambu Kasa di
Desa Pandean, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Disty Anggi
Pratiwi. A31181082. Produksi Tanaman Hortikultura / Produksi Pertanian.

Bawang merah adalah salah satu komoditi unggulan di beberapa daerah di
Indonesia, yang digunakan sebagai bumbu masakan dan memiliki kandungan
beberapa zat yang bermanfaat bagi kesehatan, dan khasiatnya sebagai zat anti
kanker dan pengganti antibiotik, menurunkan tekanan darah, kolestrol serta
penurunan kadar gula darah (Irawan, 2010).

Bawang merah merupakan, komoditas hortikultura yang banyak diminati
oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan baku utama untuk konsumsi rumah
tangga dan industri pengolahan. Tahun 2016 jumlah produksi bawang merah
Indonesia mencapai 1,4 juta ton dan mengalami peningkatan hingga 21,03 %. Data
tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 27,00 % dari tahun sebelumnya. Hal
ini sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, sehingga menyebabkan
terjadinya peningkatan permintaan bawang merah. (Badan Pusat Statistik, 2018).

Teknik budidaya bawang merah varietas bauji ini menggunakan metode
kelambu kasa. Kelambu kasa berfungsi sebagai alat untuk pengendalian OPT
tanaman bawang merah. Penggunaan kelambu kasa dapat mengurangi penggunaan
pestisida juga dapat menghemat biaya untuk pembelian pestisida. Petani pada
umumnya untuk pengendalian OPT menggunakan pestisida. Penggunaan pestisida
dengan dosis tinggi dapat menjadikan OPT semakin resisten terhadap dan
menyebabkan sulitnya pengendalian OPT sehingga para petani semakin tidak
rasional dalam menggunakan pestisida.

PKL (Praktek Kerja Lapang) ini dilaksanakan di lahan budidaya P4S Santosa
Jaya, Desa Pandean, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk bertujuan untuk
menyelesaikan tahap akhir pembelajaran sebagai mahasiswa Diploma. Mahasiswa
diharapkan memperoleh keterampilan mengenai teknik budidaya konvensional
pada tanaman bawang merah dan dapat memahami keterkaitan antara teori dengan

kegiatan di lapang yang sesungguhnya.
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P4S SANTOSA JAY A merupakan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan
Swadaya yang bergerak di bidang sebagai produsen dan pengedar benih bawang
merah, penyedia sarana produksi pertanian, penyedia alat alat mesin pertanian
(alsintan) sedangkan pelatihan magang atau pkl dinaungi oleh P4S SANTOSA
JAYA.

Hasil analisis usaha tani yang diperoleh dari budidaya bawabg merah varietas
Bauji dengan menggunakan kelambu kasa layak diusahakan karena dari
perhitungan R/C Ratio menunjukkan nilai > 1 yaitu 1,8, sedangkan R/C Ratio pada
budidaya bawang merah varietas Bauji tanpa menggunakan kelambu kasa
menunjukkan nilai > 1 yaitu 1,3. B/C Ratio dari budidaya bawang merah varietas
Bauji dengan menggunakan kelambu kasa sebesar 0,8 dan B/C Ratio pada budiaya
bawang merah varietas Bauji tanpa menggunakan kelambu kasa sebesar 0,3. Usaha
budidaya bawang merah ini dengan menggunakan kelambu kasa akan memperoleh
titk impas apabila bawang merah yang diproduksi mencapai 1641,03 unit(kg)
sedangkan budidaya bawang merah tanpa menggunakan selambu akan memperoleh
titik impas apabila bawang merah yang diproduksi mencapai 2283,75 unit(kg)
dalam luasan 2500m?2. Titik impas dari budidaya bawang merah dengan
menggunakan kelambu kasa akan balik modal apabila bawang merah yang
diproduksi dijual dengan harga Rp. 8.205/kg dan titik impas dari budidaya bawang
merah tanpa menggunakan kelambu kasa akan balik modal apabila bawang merah
yang dirpoduksi dijual dengan harga Rp.11.414/kg. Budidaya bawang merah
Varietas Bauji layak diusahakan.



